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RINGKASAN 

Pengaruh Penambahan Zat Aditif Tricosal BV Special Terhadap Kekuatan 

Tekan Beton 

Kebutuhan beton untuk infrastruktur saat ini terus bertambah sehingga 

menuntut teknologi beton yang lebih baik. Beton merupakan material komposit 

yang terbuat dari campuran bahan dasar semen, agregat (kasar dan halus) dan air. 

Beton juga sering di tambahkan dengan bahan kimia (aditif) dengan tujuan 

memperbaiki sifat–sifat beton dan meningkatkan mutu beton itu sendiri. Salah 

satu zat yang digunakan dalam campuran beton adalah Tricosal BV Special, yang 

bertujuan untuk mempercepat pengerasan beton, membuat adukan beton super 

plastis, menjadikan beton bersifat kedap air dan menghemat waktu kerja. 

Pada proyek akhir ini digunakan semen tipe 1, agregat kasar dan halus dari 

Lubung Alung Kabupaten Padang Pariaman dan bahan aditif Tricosal BV Special. 

Persentase Tricosal BV Special yang digunakan adalah 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 

0,4% dari berat semen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Tricosal BV Special dan persentase optimum penggunaan zat aditif 

Tricosal BV Special sebagai campuran beton dengan kuat tekan rencana fc’ = 24,9 

MPa. 

Dari hasil pengujian kuat tekan beton, diperoleh presentase optimum 

penambahan Tricosal BV Special sebesar 0,4%. Pada umur 3 dan 7 hari nilai kuat 

tekan beton lebih tinggi dari kuat tekan rencana sebesar 47,08 MPa dan 33,01 

MPa. Pada umur 3 hari, hasil uji kuat tekan lebih tinggi 88,32% dari kuat tekan 

rencana, sedangkan pada umur 7 hari didapatkan hasil 32,57% lebih tinggi dari 

kuat tekan rencana. Disisi lain, pengujian kuat tekan umur 14 dan 28 menunjukan 

trend yang berbeda. Pada umur setelah 14 hari menunjukan kuat tekan beton 

mendekati kuat tekan rencana yaitu sebesar 28,18 MPa dan 27,07 MPa. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tricosal BV Special dapat meningkatkan 

kuat tekan di umur awal beton yaitu pada umur 3 – 7 hari, sehingga dapat 

mempercepat waktu pengerjaan konstruksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan beton untuk infrastruktur saat ini terus bertambah sehingga 

menuntut teknologi beton yang lebih baik. Berbagai macam mutu serta jenis 

beton telah berkembang sesuai dengan perkembangan jenis struktur dan jenis 

bangunan. Beton merupakan bahan yang kuat, tahan terhadap cuaca, api dan 

lain–lain. Sifat beton yang istimewa adalah memiliki kuat tekan yang tinggi. 

Beton merupakan material komposit yang terbuat dari campuran bahan 

dasar semen, agregat (kasar dan halus) dan air (Syarif Hidayat : 2009).  Selain 

itu, beton juga sering ditambahkan dengan bahan kimia dengan tujuan 

memperbaiki sifat–sifat beton dan meningkatkan mutu beton itu sendiri. Pada 

saat pengecoran di lapangan sering terjadi masalah yaitu beton harus di 

curing selama 28 hari agar mendapatkan kekuatan yang maksimum. 

Sedangkan dalam pelaksanaannya, pelaksana di lapangan harus mengejar 

efisiensi waktu agar proyek tersebut selesai tepat pada waktunya. Pada 

pekerjaan gedung bertingkat, pelaksana tidak bisa menunggu beton hingga 

mencapai kekuatan maksimum dengan umur 28 hari, karena harus 

mengerjakan bangunan selanjutnya. Salah satu solusinya yaitu dengan 

menambahkan zat aditif pada beton. 

Zat aditif merupakan bahan–bahan yang ditambahkan ke dalam 

campuran beton pada saat pencampuran berlangsung (Tri Mulyono : 2003). 

Secara umum zat aditif yang digunakan dalam beton dapat dibedakan menjadi 
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dua yaitu bahan tambah yang bersifat kimiawi (chemical admixture) dan 

bahan tambah yang bersifat mineral (additive) (Tri Mulyono : 2003).  

Penambahan zat aditif pada sebuah campuran beton tidak mengubah 

komposisi yang besar dari bahan yang lain, karena penggunaan zat aditif ini 

merupakan subtitusi dari bahan lainnya. Penggunaan zat aditif ini harus 

memperhatikan standar yang berlaku, agar tujuan dari penggunaan zat aditif 

ini tercapai dan bukan sebaliknya mengurangi kekuatan beton. 

Salah satu zat aditif sebagai campuran beton adalah Tricosal BV 

Special. Berdasarkan pengalaman penulis saat melaksanakan Praktik 

Lapangan Industri (PLI), zat aditif Tricosal BV Special  tidak digunakan oleh 

praktisi konstruksi dalam campuran beton, terbukti dari 3 (tiga) praktisi 

konstruksi yang mensuplai beton ke proyek tersebut tidak ada satu pun yang  

menggunakan zat aditif Tricosal BV Special. Hal tersebut dikarenakan zat 

aditif ini masih jarang ditemukan dipasaran. Produk Tricosal BV Special 

merupakan zat aditif yang berfungsi untuk mempercepat pengerasan beton, 

membuat adukan super-plastis dan menjadikan beton bersifat kedap air  

dengan penambahan persentase tertentu. 

 Penambahan persen zat aditif Tricosal BV Special yang direkomendasi 

oleh pabrikan adalah 1 – 2 Tin untuk beton satu 1 m³, rekomendasi tersebut 

tidak menjelaskan secara detail persentase optimum zat aditif  yang 

digunakan sebagai campuran beton, sehingga mempersulit dalam menentukan 

volume beton yang berbeda.. Selain itu, referensi lain mengatakan bahwa 

presentase Tricosal BV Special untuk campuran beton direkomendasikan 
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yaitu 0,2% - 0,3%  dari berat semen (Reza : 2008). Dengan demikian, 

persentase zat aditif Tricosal BV Special untuk campuran beton masih harus 

dikembangkan agar mendapatkan kekuatan tekan optimum. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin meneliti tentang 

Pengaruh Penambahan Zat Aditif Tricosal BV Special Terhadap Kekuatan  

Tekan Beton. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan Tricosal BV Special masih jarang digunakan dalam 

pembuatan beton. 

2. Persentase optimum penggunaan Tricosal BV Special untuk beton normal 

masih harus diteliti. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di 

uraikan di atas, maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini adalah  

1. Membuat campuran beton dengan menambahkan zat aditif Tricosal BV 

Special dengan persentase 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 0,4% dari berat semen. 

Campuran beton tanpa tambahan zat aditif dibuat sebagai kontrol.  

2. Menguji kekuatan beton dengan penambahan zat aditif Tricosal BV 

Special pada umur 3, 7, 14 dan 28 hari, dengan kuat tekan rencana  fc'  = 

24,9 Mpa. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah yaitu  

1. Bagaimanakah pengaruh kuat tekan beton dengan penambahan zat aditif 

Tricosal BV Special ? 

2. Berapa persentase optimum penambahan zat aditif Tricosal BV Special 

dalam campuran beton ? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh penambahan zat aditif Tricosal BV Special 

terhadap kuat tekan beton. 

2. Mengetahui persentase optimum penambahan zat aditif Tricosal BV 

Special dalam campuran beton. 

F. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada praktisi konstruksi mengenai persentase 

penambahan zat aditif Tricosal BV Spesial yang optimum dalam 

campuran beton. 

2. Sebagai referensi dan pedoman bagi mahasiswa untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan zat aditif sebagai 

campuran beton.


